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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari  hasil  penelitian  ini  dapat  disimpulkan  bahwa pengamatan tentang 

Peran Inseminasi Buatan ( IB ) terhadap keberhasilan Perkawinan di Kelompok 

Tani Ternak Lembu Karomah dapat dikatakan baik terhadap Service Per 

Conception (S/C) dan Conception Rate C/R 

2. S/C dibutuhkan 1,7 kali service untuk menghasilkan kebuntingan pada ternak 

sapi betina. 

3. C/R dengan nilai sebesar 79% pada kandang A dan pada kandang B dengan 

nilai sebesar 67%, menghasilkan kebuntingan yang lebih tinggi 

5.2 Saran  

Hasil penelitian ini dapat dilanjutkan pada penelitian pengamatan   birahi   

yang lebih teliti dan adanya pencatatan reproduksi yang baik. 
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